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Perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila perusahaan tersebut 

memiliki sistem pengendalian yang baik pula. Maka dari itu sangat penting jika 

perusahaan memiliki sistem yang berfungsi sebagai standar dalam pengerjaan 

seluruh kegiatan, agar seluruh kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tidak 

mengalami kendala yang diantaranya dapat berupa human error, kecurangan, 

maupun sistem yang tidak beraturan sehingga perusahaan dapat mengalami 

kehilangan data. 

 
Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengendalian dari sistem piutang pada Koperasi KIETA di 

SEAMEO BIOTROP, khususnya pada kegiatan pinjaman dana tunai anggota 

koperasi. Tahapan analisis diawali dengan pengumpulan data terkait 

peminjaman dana dan juga memperhatikan bagaimana jalannya sistem yang 

diberlakukan di koperasi. 

 
Sistem piutang pada koperasi ini telah dilakukan oleh berbagai fungsi, 

di antaranya yaitu fungsi pemohon, fungsi keuangan, dan fungsi pengendalian 

internal. Dokumen yang dipakai dalam sistem piutang ini diantaranya adalah 

formulir pendaftaran anggota koperasi, formulir pengajuan pinjaman dan 

kwitansi. Catatan yang dipakai dalam sistem piutang ini adalah tabel anggota 

koperasi, dan tabel peminjam dan angsuran. Prosedur dalam sistem piutang ini 

terdiri prosedur pengajuan menjadi anggota koperasi, pengadaan jasa pinjaman 

dana, dan prosedur pembayaran angsuran pinjaman. 

 
Sistem pengendalian piutang di koperasi ini sebenarnya telah 

dilaksanakan dengan baik karena setiap pinjaman yang terjadi harus 

mendapatkan otorisasi oleh bagian terkait, dalam hal ini manajer divisi 

peminjam sebagai penjamin dan ketua koperasi sebagai pemberi izin pinjaman. 

Namun, disisi lain terdapat pula kekurangan sistemnya, yaitu sistem piutang 

pinjaman ini hanya dilakukan oleh satu orang bagian terkait, yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kecurangan seperti kehilangan data maupun 

human error. 
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